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PENHAHULUAN 

A. Latar Belakang Masaiah 

Psl�fa dasa1nya Tuhan menciptakan - mm1u�i.a St):-<:m� ·'_ ���akhluk sosial yang 

:naupur. dengm' :::,,;,� .. .,, jer�is. Di d:iiam bechubungan ian berintcraksi tersebut, 

�<.g�·t.s: ·::1::�'.: pun �::ikap yang menyimpang sepertf penyalahgunaan narkoba. Hal ini 

r .. 11.1c:gkin secarn tidak disadari terpengaruh oleh peinikiran Freud ( dalam Dayaksini, 

2001) yang mengemukakan bahwa manusia sejak latrir sudah memiliki instink 

agresif 

K.enyataannya dalam kehi dupan schari-hari masih banyak sikap manusia yang 

bersifat positif seperti t0long menoiong, gotong royong, saling menasehati, 

rnembantu orang yang sedang ditimpa musibah dan lai11 sebagainya. Pandangan yang 

berbeda pertama kali dilakukan oleh A11p01t (dalam Pulungan, 1993) yang 

memand:mg sikap manusi0. dari sudut yang positif bahwa manusia itu pada 

hakekatnya m�miliki rasa simpati terhadap sesama makhluk sosial. 

Secara urnum, sikap yang ditunjukkan seseornng clalam hidup bersifat posirif 
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u1numny2.: 1,;ebb 'Yl�rugikaP dirinya seridiri atau orang lain. Jenis silmp yang 

beriiubungan d�ngan kehidupein sosial yang positif disebut dengan sikap prososial. 

Kcmudian Wrightsman dan Deaux (da�am Pulungan, 1993) memberikan 

contoh tiga rnacarn bentuk pcrilaku prososial, seperti ·: a) Membukakan pintu untuk 

orang lain, b) Menyumbang kepada orang atau organisasi yang membutuhkan 

surnbangan, dan c) Turut serta dalam keadaan darurat, misalnya membantu 

memadarnkan api saat terjadi kebakaran atau rnenolong korban bencana alam . 
... 

Selanjutnya, Puim\gan (1993) menjelaskan berdasarkan berbagai definisi yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli menyimpulkan bahwa sikap prososial adalah suatu 

tindalcan yang rnemberikan manfaat bagi orang lain yang dikenai tindakan tersebut 

dan tidak bertentangan dengan hukurn yang berlaku. Dengan demikian sikap 

prososial ini harnpir sama dengan pe1iolongan atau bantuan yang diberikan oleh 

se::;e0rang kepada orang lairL Sebaga1 ilustr<-isi, sik<<p prososial ini seperti menolong 

menyebcrangkan jalan bag1 orang yang membutuhkan. .Mencegah terjadinya 

pcrkelahian a!au persehs1han di antara tenrnn-teman, menasehati teman yang berbuat 

D?:'xi uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa terdapat tiga unsur pokok 

ysng v�rb�ndung d.:i'..:;rn ;;;imp prososi:ii, yakn.i tindakan yang bersifat sukare!a, 

I • 1 b 1 • d .•. 1 l h I c•r::rtt\jU8T1 unttJ;.: rr1·;;m antu ornng 1am an UdaK me anggar u rn:11. 

T..;:rbcn(c1knya sikap prososial in.i merupakan suatu proses panJang yang 

ben1\val clari pendidikan yang cliberikan orang tua di dalam keluarga. Dengan 

demikian da.pat diketahui bahwa sikap prososial individu terkait pula dengan 
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